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A. Latar Belakang Masalah

Kondlsi Umat Islam India pernah menga lami

kemajuan, yaltu keti\a Kerajaan Moghtrl berltuasa dislnit

dari tahun 1526 M - 1857 M. Pada masa itu islam menjadi

sumber inspirasi bagi perkembangan kehidupan baltgsa

India, tidak hanya di bidang keagamaan, melalnkan iuga

dalam bidang kebudayaan. Peninggalan- penlngga Ian

bersejarah sepertl senl arsitektur dan sastra adalah

bukti yang tidak dapat dikesampingkan.

Akan tetapi sepertt terbaca dalam seJarah seki tar

abad ke-18, barat telah mulai mendudukl negra-negara

isIam. Pertama kali dengan ditaklukannya Mesir oleh

Perancis. Yang disebut clengan lstilah ItoloniaIlsme barat

terhadap lslam, yang nantinya sangat berpengaruh dalam

menentukan ma.ju mundurnya Agama Islam. Di India,

kolonialisme barat dimulal ketlka lnggris mengembangkan

kekuasaannya pada tahun 1850 M.

Masuknya bangsa Inggrls ke India berakibat
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mundurnya agama IsIam. Setidaknya kondisi politik Intlla

yang telah mundur akibat penJaJah turut mempengartrhi

kondisi aspek-aspek kehidupan yang lain termasuk .irrga

agama ( islam ) . Namun pengaruh yang tlclak kalah kua t rtya

disamping politik adalah pengaruh di bidang pimikirlrn.

Pengaruh ini dilancarkan oleh Barat bersama dangan misi

kolonialismenya. Oleh karena Barat mayoritas ada iah

oarang-orang Kristen, maka pengaruh itu. juga dilancarkan

untuk mendukung penyebaran agama Kristen.

Pengaruh pirnikiran yang climaksud' adalah adanya

serangan-serangan terhadap agama islam yang dllakulian

oleh para sarjana barat. Serangan-serangan tersebut

merupakan usaha untuli menunjukkan bahwa islam adalah

agama yang anti kemajuan, tidak cocok untuk keadaan

zaman dan pendapat-pendapat Iain yang dapat melemahl<an

ni lai-niIai islam di mata para penganutnya malrpun

orang-orang barat.

Dalam keadaan seperti 1tu, Sayyld Amir AIi sebagai

salah seorang cendehiawan nuslim merasa terpanggil- untuk

membangun kembali umat islam yang secara sosial, politik

maupun keagamaan telah mundur. Untuk itu dengan bekal
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pendidikan yang ia peroleh dl India dan Inggrls, Sayyld

Amir Ali mengembangkan pemikiran islam dlhadapitn

umatnya. HaI ini dia lakukan mengingaI bauyaknya umat

islam yang Iemah kesadaran beragamanYE, khususnya kart:na

terpengaruh pendapat-pendapat sarJana barat yang negatif

terhadap islam

Pemikiran-pemiklran Sayyid Amir aIl tidak hanya

melihat islam sebagai suatu agama yang mengatur hubungan

manusia dengan Tuhannya, Tetapi juga islam sebagal suatu

sistem hubungan manusia dengan manusia dan masyaral<at

yang akhirnya melahirkan peradaban. Islam sebagal sistem

agama maupun sistem peradaban, tujuannya adalah untuk

memajukan dan mensejahterakan kehidupan manusia. Sayyid

Amir Ali didalam memahami islam tidak terikat kepada

pemahaman yang sudah ada, tetapi berusaha memahaminya

melalui pemiki ran-pemiki ran modern yang berkembang

khususnya didunia barat.

Dari sini Sayyid Amir Ali menunJukkan bahwa Islam

adalah agama dunia yang mempunyai kebesaran-kebesaran

didalamnya. Islam telah mampu mengangkat derajat manusia

kealam yang leblh merdeka. Akan tetapi jasanya itu tidak
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diakui atau dihargai, demikian pula alasan

cita-cita dan hasratnya belum dipahamkan secara

(S. Amir AIi, 1978: 21). Ini terbukti dengan

serangan yang dilancarkan barat terharJap lslam.

ada rtya

wa.ja r .

aclirrryrr

Sayyid Ami r AIi berusaha membela islam dari

serangan-serangan barat. qr Usaha pembelaan Amir AIi

dilakukan dengan cara menjelasl<an ajaran-ajaran lsIam

secara benar dan menunjukkan kesalahan-kesalahan

pendapat sarjana-sarjana barat. Selain itu Juga melihat

kembali bagaimana islam pada masa lalunya ikut serta

berperan dalam memajukan perikehidupan *unrrriu.*

Berkenaan dengan pemikiran-pemikiran Sayyld Amir

Ali tersebut, maka beberapa orlentalis memandangltya

sebagai pemlkiran Apologi. HaI 1n1 dlsebabkan pemiklran

Sayyid Amir AIi islnya membel-a serangan-serangan yang

diarahkan kepada islam. Disamping itu juga karena Amir

Ali seorang yang memuja dan rindu . I<epada masa lalu

keJayaan islam. (Harun Nasution, tt : 182).

Diantara Orientalis yang memandang pemikiran Amir

Ali sebagai Apologi adalah H.A.R. Gibb, Menurut H.A.R.

Gibb (1895-1970) Amir Ali adalah contoh Apolog mustim
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pemikiran Apologi. Di lihat dari ajaran-ajarannya, Islam

ternyata lebih unggul daripada agama-agama yang lain.

Demikian juga dilihat dari sejarah, Islam telah terbtrl<ti

berjasa dalam lkut seta memajukan kehidupan manusia.

Pandangan-pandangan tersebut memang didasarlittll

pada bukti'bukti, yakni berupa hasil pemahaman beber:lpa

orientalis itu terhadap karya-I<arya Amir A I i ,

diantaranya H.A.R. Gibb. Akan tetapl perlu iuga dllihat

motif Amir Ali membela Islam Motlf yang bersumber clari

keyakinan agamanya. Motif ini merupakan. tanggapan agamls

yang merupakan suatu kenyataan dalam gejala keagamaan

yang merupakan ungkapan dari iman. 'l'anggapan agamls inl

tidak bersifat dlskriptiI me]ainkan normatif , karc'na

bersumber dari ajaran-ajaran agama, Tanggapan agamis ini

dalam penelitian agama harus ditempatkan da Lam

keseluruhan penelitian. (A.Mukti ali, 1987 .l2B )

t i tlakTanggapan agamis ini lah yang nampalinya

dipahaml oleh H.A.R. Gibb dalam memandang pemikiran

Amir Ali

negatif.

sehingga seolah-olah memberikan l<esan

Pe rsoa lan te rsebu t mena r ilr un luk

dika.ji lebih lanjut. Menglngat besar sumbangan pemlkirarr

Amir AIi dalam membangkitkan semangat IsIam
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untuk maju, khususnya untuk umat Islam India.

B. Penegasan Judul

Skripsi ini beriudul UPEMIKIRAN APOLOGI SAYYID

AI'IIR ALI MENURUT PANDANGAN H.A.R. GIBB". Untuk

menghindarl kesalah pahaman dalam memahaml judul skrlpsi

ini, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian, agar

menjadi jelas.

1. Pemikiran : Cara atau hasil

Poerwodarminto, 1993 )

berplkir (W. J. S.

2. ApoIogi, berasal dari kata "ApoIogi bahasa Yunani

yang berarti pembelaan, yaitu ucapan atau tulj san

untuk membela diri. (H.A.R. Gibb, 1995 : 15)

Adapun pengertian apologi menurut istilah balr.r,ak

sekal i def inisinya. Ha.t- ini didasari karena da I am

mendefinisikan

penekanannya 
"

apologl, terjad i. pe rbedaan

bermacam-macamWalaupun terJadi

definlsi mengenai apologi kesemuannya ltu ada scgi

persamaan sudut pandang, bahwa yang dinamakan apologi

itu adalah suatu pemhelaalr. Pembelaan terharlap

kepercayaan yang dikecam d i lakukan mel,alui lesan

maupun tu I i san, rlengarr menggunalian srrattr
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J.

alasan-alasan tertenttr. (Isaaac. K. Funk, 1952 t L32,

Dagobert D. Hunes, 1976 : 15)

Sedangkan dalam enslklopedia Indonesia apologi

adalah pidato atau karangan untuk membela dari balk

pembelaan secara khusus dalam bidang agama. Untuk

menegakkan kebenaran agama masing-masing (Hasan

SadiIy, 1980 : 50)

Sayyid Amir Ali adalah seorang tokoh MusIim Indla,

yang }ahir pada tanggal 6 april 1849 M di Cuttack,

Orissa tepatnya India bagian Timur. Ia keturunan yang

kedelapan AII Ar RLza, seorang pemuka seJarah lmanI,

Dan meninggal pada tanggal 4 agustus 1928 dalam usia

79 tahun di Sussex, Inggris selatan (Sayyid Amir AIi,

1987 : 18- 19 )

Dia adalah seorang pimimpin, penulis dan pemikir

pertama yang kembali ke sejarah lama untuk

membuktikan bahwa Islam adalah agama raslonal dan

agama yang membawa manusia kepada kemajuan (Hasan

Nasution, 1986 : 183, Mariyam Jameelan & Margaret

Marcus, tt ; 87)

Pandangan adalah hasil perbuatan memandang (W. J. S.

Poerwodarmlnto, 1982 : 709).

I{.A.R. Gibb : merupakan salah seorang orientalis }'ang

4.
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banyak melontarkan kritlk kepada umat

Gibb:1995:XIX).

Jadi maksud dari iudul skriPsi

pemikiran-pemikiran dari Sayyid Amir

bersifat apologi yang dikritik oleh

selaku salah satu tokoh orientalis'

C. Alasan Memilih Judul

Islam (,H.A.R.

ini adalah

AIi Yang

H.A.R. Gibb

Adapun alasan penulls dalam memilih Judul tersebut

adalah sebagai berikut :

l.Berangkatdaripo}apikirSayyidAmirAlisendiri

mengenaiislampemikirannyaagakberbedadengan

pemikiran tokoh islam pada umumnya. Demikian pola

penulis mengambll tokoh orientalis yang mengkritll<

terhadap pemikiran sayyid Amir Ali yang dlpandangnya

sebagai apologi, yaitu H. A. R. Gibb, dimana ia

merupakan salah seorang tokoh orientalls yang dalam

kajian-kajiannya lebih ..;r cenderung obyektlf lri lrt

dibandingkan dengan tokoh orientalls Iainnya'

Z. Berangkat dari keingintahuan penulis Iebih .iattlt

terhadap pemikiran-pemikiran tol<oh Islam, utamitnya

pemikiran Sayyid Amir Ali dan iuga ttntuli mengetithui

I
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sikap dari para orientalis, dalam hal ini H. A. R.

Glbb dalam menyikapi pemikiran Sayyid Amir Ali yang

dlpandangnya sebagai APologi.

3. Ingin memberlkan pertlmbangan bagl umat Islam, apalcah

apologi itu merupakan sarana yang terbaik untuk

mempertahankan agama Islam jika diserang oleh pihak

non Islam.

D. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dalam operasional, maka masalah

studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut i

1 . Apa saJakah pemlkiran Sayyid Amir Ali te;rtang I slam

bila dihubungkan dengan apologi ?

Z. Sehubungan diantara orlentalis seperti H. A. R. (;ibb

yang memandang pemikiran Amir Ali setragai apologi,

IaIu apa isi pandangan H. A. tt. Glbtr terhatlap

pemikiran Sayyid Amir AIi tersebut'l

3. Baga j.mana ref leksi agamis darl pemiki ran Sayyld Am I r

Ali ?

.E. Tujuan Pembahasan

Sejalan denagan perumusan masalah terseb,ut diatas.
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maka tujuan pembahasan tersebut adalah untuk :

1. Mengetahui pemikiran-pemikiran Sayyid Amir Ali yang

bers i f at apotogi yang banyak berperan da-l am

membangkitkan semangat kemajuan Islam.

2. Mengetahui apa saJa kritihan H. A. R. Gibb dalam

menanggapi pemikiran apologi Sayyid Amir AIi.

3, Untuk mengetahui apakah pemikiran Sayyid Amir AIi itu

dldasarkan pada/didorong oleh agamanya karena

diserang oleh orientalis.

F. Metodologi

Sayyid Arnir Ali adalah seorang tokoh Islam di lttditt

yang hidup pada tahun 1849-1928 M. Sebagai tokoh y.rng

Lranyak berpengaruh pada jamannya juga sesudah, tenttt I ah

hidup dan pemiklrannya di catat dalam seJarah.

Oleh karena itu dalam skripsi lni pembicaraannya

menggunakan metode seJarah (historis ) . Metode se.jarah

berusaha untuk memberikn penggambaran yang imaJlnatif

dari masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan

menempuh proses yang dlsebut historigratif (penuI isan

sejarah). (Louis Gottschacl<, 1983 r 32).

Menurut Winarno Sarakhmad, salah satu jenis
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penelitianyangmenggunakanmetodehistorisadalah

penelitian biografi. Penelitian biografi ini berusaha

menerangkan dan menielaskan dengan teliti

kenyatan-kenyataan hidup darl subyek yang ditelitl '

pengaruh sifat dan watak serta nilai-nilainya terhadap

perkembangan suatu aspek kehidupan. (Winarno Surakhmad.

1990 : 137 ) . Disamping menggunakan metode histor is.

penulis di dalam membahas skripsi ini iuga menggunakan

metode diskriptlf , yaitu metode yang bers j t'at

mendiskripsikan secara terperinci I'enomena sos ia I

tertentu. (Masri singaribun dan sofian Efendy, 1982 : 4\

Adapaun data penulisan semua bersifat llteratur'

yakni berupa buku-buku atau tulisan-tulisan lain. Data

primer (sumber pertama) skripsi ini dlambll dari karya

Ami r A1i. Disamping Juga karya-karya or'ientasi H. A. R.

Gibb yang meneliti Sayyict Amir AIi. Data skunder diambil

dari buku-buku atau tul isap- tr-rl isan Iain yang ada

hubungannya dengan persoalan ini (yang diteliti) '

G. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah memahami isi skripsi ini' maka

penulis membuat slstematika pembahasan. Sistematika
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pembahasan ini terbagi dalam Iima bab.

Bab pertama pendahuluan, bab ini membahas tentang

latar beLakang masalah, penegasan juduI, alasan memillh

judul perumusan masalah, tujuan pembahasan, metodologi

dan sistematika pembahosan, bab ini dimaksudkan urrLuk

mengantarkan pembaca kepada persoalan yang ada da lam

skripsi ini.

Bab kedua, pemikiran-pemlklran apologl Sayyid Amlr

Ali, pada bab ini akan diungkapkan tentang pemlkiran

apologi Sayyid Amir Ali yang metiputi tiga hal yaitu

mengenai pribadi Nabi Muhammad, ajaran-aJaran Nabl

Muhammad dan semangat peradapan Islam.

Bab ketiga, kritik H. A. R. Gibb terhariap

pemikiran sayyid Amir A11. Daram bab ini akan dibahas

tentang pandangan H. A. R. Gibb sebagai kritil<an

terhadap pemikiran sayyid Amir Ali yang meliputl tiga

har yaitu mengenai pribadl Nabi Muhammad, ajaran-ajaran

Nabi Muhammad dan semangat peradapan Islam.

Rab keempa t ,

Amir Ali .

refleksl agamis pemikiran Say.virJ

Bab kel-ima, penutup pada

yaitu kesimpulan dan saran.

bab ini berisl dua hal


